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 Di era milenial, perkembangan teknologi informasi telah mengubah lanskap 
pendidikan, dan guru Bimbingan dan Konseling (BK) diharapkan untuk terus 

meningkatkan kompetensinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi tingkat kepuasan peserta terhadap Workshop Pengabdian 

Masyarakat Implementasi Aplikasi Digital Pengolahan AUM Seri PTSDL 

Berbasis Web bagi Guru Bimbingan dan Konseling SLTA di Sumatera Barat, 
serta untuk menganalisis perbedaan tingkat kepuasan berdasarkan gender dan 

domisili peserta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode deskriptif untuk mengevaluasi Workshop Pengabdian Masyarakat 

Implementasi Aplikasi Digital Pengolahan AUM Seri PTSDL Berbasis Web 
Bagi Guru Bimbingan dan Konseling SLTA di Sumatera Barat. Sampel terdiri 

dari 80 partisipan yang tersebar di berbagai daerah di Sumatera Barat. Setelah 

penyaringan data, hanya 77 data yang digunakan dalam analisis. Temuan pada 
penelitian menunjukkan Workshop Pengabdian Masyarakat Implementasi 

Aplikasi Digital Pengolahan AUM Seri PTSDL Berbasis Web Bagi Guru 
Bimbingan dan Konseling SLTA di Sumatera Barat berhasil dengan sangat baik. 

Peserta sangat puas, dan sebagian besar sangat puas. Implikasinya adalah 
bahwa data yang dikumpulkan juga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

perencanaan yang lebih strategis dalam pengembangan kegiatan serupa di masa 

depan. 
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Pendahuluan  

Peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) menjadi semakin penting dalam era digital yang ditandai oleh 

lonjakan teknologi informasi karena mereka membantu siswa menghadapi perkembangan pesat dalam 

pendidikan dan karier (Ifdil & Ilyas, 2017; Sukmawati et al., 2019). Diakui bahwa kemajuan teknologi bersama 

memerlukan transisi dari paradigma pembelajaran tradisional ke paradigma pembelajaran berbasis teknologi 

(Indrawan & Lay, 2019). Selain itu, untuk mencapai pendidikan yang bermutu diperlukan kehadiran tenaga 

pendidik yang berketerampilan tinggi dan berpengetahuan luas (Yuni et al., 2016). Sebaliknya, para pendidik 

yang dididik sebelum munculnya teknologi digital menghadapi tantangan dalam menciptakan saluran 

komunikasi yang efisien dengan anak-anak atau siswa yang tumbuh di era digital (Mansir, 2022; Notanubun, 
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2019; Yunus, 2016). Kebiasaan dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh individu saat ini menunjukkan 

perbedaan yang mencolok dibandingkan dengan yang diterapkan oleh pendidik dan orang tua pada generasi 

sebelumnya (Samadhinata, 2022). Hampir semua aspek kehidupan telah dipengaruhi oleh kemajuan teknologi 

dan aplikasi digital, termasuk pendidikan (Mansir, 2022; Samadhinata, 2022; Yuni et al., 2016). Oleh karena 

itu, guru BK harus terus mengikuti perkembangan ini dan belajar bagaimana menggunakan teknologi dalam 

bimbingan dan konseling (Ifdil et al., 2020; Ifdil & Ardi, 2013; Triyono et al., 2019).  

Untuk mengantisipasi masa depan perlunya Workshop Pengabdian Masyarakat (Sujuti, 2022; Widianto & 

Purwandari, 2020), khususnya workshop Implementasi Aplikasi Digital Pengolahan AUM Seri PTSDL 

Berbasis Web untuk Guru Bimbingan dan Konseling SLTA di Sumatera Barat diadakan. Sejaln dengan 

penelitian Ifdil & Ilyas (2017) menjelaskan dengan integrasi teknologi e-konseling dalam program AUM berbasis 

Microsoft Access, alat ini terbukti sangat efisien. Selanjutnya, Baker & Ray (2011) mengemukakan bahwa 

konseling daring merupakan jenis layanan terapi yang relatif baru. Konseling ini berkembang melalui 

pemanfaatan teknologi komunikasi, mulai dari yang paling sederhana seperti penggunaan email, sesi chat, dan 

sesi telepon PC-ke-PC, hingga penggunaan webcam (sesi video langsung) yang jelas memanfaatkan komputer 

dan internet (Ayub et al., 2022; Sumarwijah, 2004). Sejalan dengan penelitian Haberstroh & Duffey (2011), di 

sisi lain, menjelaskan bahwa konseling online melibatkan komunikasi antara klien dan konselor melalui video 

dan audio secara langsung. 

Meskipun workshop ini menawarkan pelatihan yang berpotensi berharga, penting untuk mengidentifikasi 

GAP dalam pemahaman dan penguasaan teknologi oleh guru BK. GAP tersebut mungkin muncul dari 

perbedaan tingkat pengetahuan, pengalaman, atau keahlian di antara peserta workshop. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan peserta terhadap workshop ini dan menganalisis 

apakah workshop ini berhasil dalam mengurangi GAP dalam penggunaan aplikasi digital AUM di antara guru 

BK.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Workshop pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan secara langsung pada hari Rabu tanggal 20 September 2023 di SMK Negeri 1 

Bukittinggi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 partisipan yang tersebar di berbagi daerah di Sumatera 

Barat, namun setelah scrining data ada tiga data partisipan yang memberikan respon tidak lengkap, sehingga 

hanya 77 data yang digunakan dalam penelitian ini (detail demografi dapat dilihat pada Tabel 1). Data 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen kepuasan dalam mengkuti workshop dengan menggunakan 

rentang skala Likert denga 5 point yaitu sangat jelas sampai sangat tidak jelas. Data dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif dengan bantuan perangkat SPSS versi 20.0 (IBM Corporation, 2011), ada beberapa yang akan 

di analisis dalam penelitian ini, yaitu: 1) uji deskriptif dan kepuasan mengikuti workhsop, dan 2) kondisi 

kepuasan mengikuti worshop berdasarkan gender, domisli, dan workshop mendatang.  

Tabel 1 <Demografi Responden Penelitian> 

Gender n Domisili Tempat 

Bertugas 

n Workshop yang ingin diikuti di masa mendatang n 

Laki-laki 24 Kota Padang 16 Aplikasi Digital Pengolahan Instrumentasi Berbasis 

Web 

12 

Perempuan 53 Kota Bukittinggi 13 AUM seri Umum 4 

  Kabupaten Agam 11 Bimbingan Karier 3 

  Kabupaten Padang 

Pariaman 

7 Bimtek yang berkaitan dengan BK 6 

  Kabupaten 

Pasaman 

4 Cara menjadikan angket kita menjadi website 1 

  Kabupaten 

Sijunjung 

4 Eksistensi bk dalam perkembangan era digital 3 

  Kabupaten Solok 4 Instrumen aum yg lebih sederhana dalam item 1 

  Kabupaten Tanah 

Datar 

4 Instrumen BK Berbasis IT 3 

  Kota Payakumbuh 4 Kemajuan BK untuk ke depan 2 

  Kabupaten Pesisir 

Selatan 

4 Kurikulum Merdeka pada Bimbingan dan Konseling  5 

  Kabupaten Lima 

Puluh Kota 

2 Mengatasi Trauma 1 
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Gender n Domisili Tempat 

Bertugas 

n Workshop yang ingin diikuti di masa mendatang n 

  Kabupaten 

Pasaman Barat 

2 Mengenai program bimbingan konseling pada 

kurikulum merdeka 

5 

  Kota Sawahlunto 2 Menghadapi anak zaman Now 2 

    Pelatihan Guru BK dalam menangani permasalahan 

LGBT 

5 

    Pemanfaatan ASSESMEN dalm pelaksanaan BK di 

sekolah 

7 

    Pemecahan masalah peserta didik yang broken home 1 

    Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal  3 

    Pengembangan Modul Digital bk 1 

    Peran guru BK sebagai guru pembimbing khusus 1 

    Perkembangan BK di Era 4.0 2 

    Psiko therapy untuk menangani berbagai permasalahan 

siswa remaja SMP 

3 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Uji deskriptif kepuasan mengikuti worshop 

Tabel 2 <Hasil Deskriptif Kepuasan Mengikuti Worshop (n = 77)> 

   Skor 

n 77 

Mean  37.3 

Median  39 

Mode  40 

Std. Deviation  3.7 

Skewness  -1.8 

Kurtosis  3.9 

Minimum  23 

Maximum  40 

 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata (Mean) skor kepuasan adalah 37.3, yang menunjukkan tingkat 

kepuasan yang cukup tinggi. Median dan Mode (nilai yang paling sering muncul) lebih tinggi lagi, masing-

masing 39 dan 40, menegaskan bahwa sebagian besar peserta merasa sangat puas. Standar deviasi sebesar 3.7 

menunjukkan bahwa variasi dalam tingkat kepuasan relatif rendah, artinya kebanyakan peserta memiliki tingkat 

kepuasan yang serupa dan tinggi. 

Tabel 3 <Hasil Kategorisasi Kepuasan Mengikuti Worshop (n = 77)> 

 

Tingkat kepuasan peserta workshop sangat tinggi, dengan 87% sangat puas dan 10% sangat puas (Tabel 3). 

Ini menunjukkan bahwa workshop berhasil memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi peserta, terutama di 

wilayah dengan partisipasi tinggi seperti Kota Padang, Kota Bukittinggi, dan Kabupaten Agam. Fakta bahwa 

tidak ada peserta yang merasa tidak puas atau sangat puas menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil. Terlepas 

dari kenyataan bahwa hanya ada dua orang yang merasa kepuasannya sedang, angka ini sangat kecil dan 

mungkin perlu diperbaiki di masa depan. Secara keseluruhan, data ini bisa menjadi alat evaluasi yang berharga 

untuk penyelenggara dalam merencanakan dan menyesuaikan kegiatan serupa di masa depan. 

 

Kondisi kepuasan mengikuti worshop berdasarkan gender, domisli, dan workshop mendatang 

Kategori Skor F % 

Sangat Tinggi >  34 67 0,87 

Tinggi 28 - 33 8 0,10 

Sedang 22 - 27 2 0,03 

Rendah 16 - 21 0 0,00 

Sangat Rendah < 15 0 0,00 

total 77 100 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


Ifdil, I., et al. Jurnal EDUCATIO (Jurnal Pendidikan Indonesia) 

Vol. 9, No. 2, 2023, pp. 877-883 
   880 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu 

 

Workshop Pengabdian Masyarakat Implementasi Aplikasi Digital Pengolahan AUM Seri PTSDL Berbasis 

Web Bagi Guru Bimbingan dan Konseling SLTA di Sumatera Barat telah sukses menarik perhatian dan 

mendapatkan respon positif dari peserta. Dengan fokus pada pengembangan kompetensi dan adopsi teknologi 

di bidang bimbingan dan konseling, workshop ini menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi dari 

peserta, terutama dari daerah dengan partisipasi tinggi seperti Kota Padang, Kota Bukittinggi, dan Kabupaten 

Agam. Namun, sukses ini bukanlah akhir dari perjalanan; ini adalah awal dari sebuah evaluasi komprehensif 

yang akan mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk gender dan kebutuhan untuk workshop mendatang, 

untuk memastikan kegiatan ini dan yang serupa di masa depan akan lebih efektif dan inklusif. Berikut 

disampaikan gambaran tingkat kepuasan peserta mengikuti kegiatan workshop ditinjau dari gender. 

 

Gambar 1 <Kondisi Kepuasan Laki-laki dan Perempuan Mengikuti Workshop AUM (n = 77)> 

 

Tabel ini menunjukkan nilai rata-rata untuk Laki-laki dan Perempuan dari P1 hingga P8. Nilai Laki-laki dan 

Perempuan berbeda, tetapi ada tren meningkat dari periode awal ke periode akhir. Nilai antara Laki-laki dan 

Perempuan hampir sama di setiap periode, menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok. Akan tetapi, berdasarkan data yang diperoleh, laki-laki tampak lebih antusias dalam mengikuti 

workshop AUM dibandingkan dengan perempuan. Hal ini dibuktikan dari respon angket online yang diisi oleh 

peserta setelah kegiatan workshop berakhir. Antusiasme ini dapat dilihat dari banyak hal, seperti jumlah 

pertanyaan yang diajukan selama sesi tanya jawab, tingkat interaksi dalam diskusi kelompok, atau bahkan 

jumlah orang yang menghadiri sesi workshop. Meskipun kedua kelompok menunjukkan minat dan keterlibatan, 

data angket menunjukkan bahwa laki-laki cenderung lebih terlibat dan responsif dalam kegiatan ini. 

 

Gambar 2 <Domisili Peserta Mengikuti Workshop AUM (n = 77)> 
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Gambar 2 menunjukkan distribusi peserta workshop AUM berdasarkan di mana mereka tinggal. Kota 

Padang memiliki peserta terbanyak dengan 16 orang, diikuti oleh Kota Bukittinggi dengan 13 orang dan 

Kabupaten Agam dengan 11 orang. Kabupaten Lima Puluh Kota dan Sawahlunto memiliki peserta terendah 

dengan hanya 2 orang, sementara sebagian besar kabupaten lainnya memiliki 4 peserta, sementara Kabupaten 

Padang Pariaman memiliki 7. Data ini dapat digunakan untuk merencanakan workshop atau program serupa 

di masa depan karena dapat menunjukkan minat atau kebutuhan terhadap workshop pengabdian masyarakat 

implementasi aplikasi digital pengolahan AUM Seri PTSDL berbasis web di berbagai wilayah. 

 

Gambar 3 <Workshop yang Ingin Diikuti Dimasa Mendatang (n = 77)> 

 
Kota Padang, Kota Bukittinggi, dan Kabupaten Agam menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap 

workshop ini, yang bisa diartikan dalam beberapa cara. Pertama, daerah-daerah ini mungkin memiliki populasi 

guru bimbingan dan konseling atau sekolah menengah atas (SLTA) yang lebih besar, sehingga kebutuhan untuk 

pelatihan dan pengembangan kompetensi di bidang ini lebih tinggi. Kedua, tingkat partisipasi yang tinggi dari 

daerah-daerah ini bisa menjadi indikator bahwa mereka lebih proaktif dalam mengadopsi teknologi dan inovasi 

digital, khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling. Ini bisa menjadi sinyal positif bagi pihak 

penyelenggara bahwa materi workshop mereka sangat relevan dan dibutuhkan di daerah tersebut. 

Di sisi lain, wilayah dengan partisipasi yang lebih rendah, seperti Kota Sawahlunto, Kabupaten Lima Puluh 

Kota, dan Kabupaten Pasaman Barat, menunjukkan bahwa ada ruang untuk peningkatan. Kurangnya 

partisipasi bisa disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari kurangnya informasi atau sosialisasi tentang kegiatan 

ini hingga adanya hambatan teknis atau sumber daya. Oleh karena itu, pihak penyelenggara mungkin perlu 

mempertimbangkan strategi komunikasi atau pendekatan baru untuk menjangkau daerah-daerah ini, seperti 

melakukan penyebaran informasi yang lebih intensif atau bahkan mengadakan sesi pelatihan khusus. 

Secara keseluruhan, data partisipasi ini bisa menjadi alat evaluasi yang sangat berharga untuk penyelenggara. 

Ini tidak hanya membantu mereka memahami sejauh mana workshop ini berhasil menjangkau audiens target, 

tetapi juga memberikan wawasan untuk perencanaan dan penyesuaian kegiatan serupa di masa depan. 

Misalnya, jika tujuan adalah untuk memiliki dampak yang lebih luas, data ini bisa digunakan untuk merancang 

strategi penjangkauan yang lebih inklusif atau bahkan untuk menyesuaikan materi pelatihan agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan spesifik dari berbagai daerah. 

Generasi muda mungkin lebih cenderung menggunakan akses internet untuk mencari dukungan dan merasa 

nyaman dalam melakukan hal ini (King, Bambling, Lloyd, dkk., 2006; Nicholas, Oliver, Lee, & O'Brien, 2004). 

Hal ini mendukung hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Workshop Pengabdian Masyarakat 

Implementasi Aplikasi Digital AUM Seri PTSDL Berbasis Web Bagi Guru Bimbingan dan Konseling SLTA di 
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Sumatera Barat berhasil dalam memenuhi tingkat kepuasan peserta yang sangat tinggi. Rata-rata skor kepuasan 

yang mencapai 37.3, median 39, dan mode 40, semua menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa workshop ini efektif dalam memenuhi harapan peserta. Studi awal telah dilakukan 

untuk mengeksplorasi preferensi dan karakteristik dari generasi muda yang memanfaatkan konseling online 

(King, Bambling, Lloyd, et al., 2006), serta untuk menilai keefektifan layanan tersebut (King, Bambling, Reid, 

et al., 2006; Mallen et al., 2005). Hanley (2006) juga menyatakan bahwa konseling online memiliki potensi yang 

besar, tetapi ada tantangan yang perlu diatasi terkait dengan regulasi layanan dan pengembangan model praktik 

terbaik, khususnya dalam konteks generasi muda (Hanley, 2006). 

Selain itu, analisis partisipasi berdasarkan lokasi geografis juga menunjukkan variasi dalam tingkat minat 

dan adopsi teknologi di berbagai daerah. Daerah-daerah seperti Kota Padang, Kota Bukittinggi, dan Kabupaten 

Agam menunjukkan partisipasi yang tinggi, sementara beberapa daerah lain memiliki tingkat partisipasi yang 

lebih rendah. Ini menggambarkan potensi untuk perbaikan dalam strategi penjangkauan dan pelatihan khusus 

di daerah-daerah dengan partisipasi rendah. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa penyelenggara workshop 

dapat mempertimbangkan perluasan cakupan, peningkatan inklusivitas gender, dan penyesuaian materi 

pelatihan untuk kegiatan serupa di masa depan. Dengan memahami tingkat kepuasan peserta dan faktor-faktor 

yang memengaruhi partisipasi, mereka dapat merencanakan dan melaksanakan workshop yang lebih efektif dan 

berdampak positif dalam pengembangan pendidikan dan kompetensi di bidang bimbingan dan konseling di 

Sumatera Barat. 

 

Simpulan  

Temuan pada penelitian menunjukkan bahwa Workshop Pengabdian Masyarakat Implementasi Aplikasi 

Digital Pengolahan AUM Seri PTSDL Berbasis Web Bagi Guru Bimbingan dan Konseling SLTA di Sumatera 

Barat berhasil dengan sangat baik. Peserta sangat puas, dan sebagian besar sangat puas. Workshop ini masih 

sangat diminati secara keseluruhan, meskipun ada perbedaan kecil dalam tingkat kepuasan antara guru 

bimbingan dan konseling pria dan wanita.Selain itu, informasi menunjukkan bahwa daerah yang sangat terlibat, 

seperti Kota Padang, Kota Bukittinggi, dan Kabupaten Agam, sangat tertarik pada adopsi teknologi dan 

peningkatan keterampilan bimbingan dan konseling. Namun, dengan memperluas strategi penjangkauan dan 

pelatihan yang lebih intensif, partisipasi dapat ditingkatkan di daerah dengan partisipasi rendah, seperti Kota 

Sawahlunto, Kabupaten Lima Puluh Kota, dan Kabupaten Pasaman Barat.Implikasinya adalah bahwa data 

yang dikumpulkan juga dapat digunakan sebagai dasar untuk perencanaan yang lebih strategis dalam 

pengembangan kegiatan serupa di masa depan. 
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